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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian pengembangan soal matematika berbasis Open Ended untuk
materi Bilangan kelas VII SMP adalah sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Pendahuluan (Preliminary Research)

Prototipe berupa Soal matematika berbasis Open Ended disusun
berdasarkan analisis pendahuluan (preliminary research). Tahap preliminary
research bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat
pembelajaran yang dibutuhkan dalam mengembangkan prototipe. Pada tahap ini
dilakukan kegiatan analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik,
menganalisis kurikulum dan analisis konsep. Analisis ini dilaksanakan dengan
tujuan agar dapat menghasilkan prototipe yang dibutuhkan oleh peserta didik
maupun guru. Hasil analisis yang telah diperoleh dijabarkan sebagai berikut.

a. Hasil analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan
informasi guna mempersiapkan laporan awal. Analisis kebutuhan sangat penting
untuk memperoleh informasi terkait hal yang dibutuhkan untuk mengembangkan
suatu produk. Berdasarkan informasi dan wawancara dengan guru matematika di
SMP Negeri 1 Salo yang dilakukan pada tanggal 05 Mei 2020 menyebutkan
masih banyak ditemui peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis yang rendah. Hal ini disebabkan belum terlaksananya proses
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pembelajaran yang dapat menumbuh-kembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Selain itu, belum adanya soal sebagai alat
evaluasi yang dibuat khusus untuk memfasilitasi kemampuan masalah matematis
peserta didik.

Soal sebagai alat evaluasi dapat digunakan untuk menentukan kesulitan
belajar peserta didik, yaitu mengetahui letak kelemahan dan kekuatan peserta
didik dalam penguasaan setiap materi pembelajaran yang telah diajarkan. Oleh
sebab itu, soal yang digunakan haruslah sesuai dengan yang dibutuhkan agar
tujuan proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Alat evaluasi yang biasanya digunakan oleh guru di sekolah yaitu soal
yang terdapat dalam buku paket dan LKPD. Buku paket yang digunakan yaitu
buku yang telah disediakan oleh pemerintah. Berikut salah satu contoh soal uraian

yang terdapat didalam buku pelajaran sekolah.

Gambar 4.1
Cuplikan soal dalam buku paket
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Soal yang terdapat dalam buku tersebut masih banyak mengarah ke dalam
soal yang bersifat rutin. Sedangkan soal dalam LKPD yang digunakan juga
banyak mengarah ke dalam soal yang bersifat rutin. Selain itu, soal yang terdapat
dalam buku paket dan LKPD berisikan soal yang hanya mempunyai satu jawaban
benar atau penyelesaian benar. Oleh sebab itu, untuk mengasah kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik, guru membutuhkan soal berbasis
open ended sebagai alat evaluasi yang dapat memfasilitasi dan
menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Salah satu solusi alternatif dari permasalahan tersebut yaitu dengan
memberikan soal-soal berbasis Open Ended. Pemberian soal-soal dalam proses
pembelajaran akan membuat peserta didik terbiasa menyelesaikan berbagai
masalah yang diberikan. Selain itu, soal yang didasarkan pada pendekatan Open
Ended juga akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab
soal sesuai dengan kemampuan yang mercka miliki. Hal ini didasari dari keadaan
peserta didik yang tidak percaya diri dengan jawaban yang ia peroleh apabila
berbeda dengan jawaban teman lainnya.

Soal matematika berbasis Open Ended yang dikembangkan merupakan
masalah nyata yang mempunyai jawaban benar atau penyelesaian lebih dari satu.
Permasalahan yang disajikan dalam soal dihubungkan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memudahkan peserta didik agar lebih mudah memahami permasalahan
tersebut. Selain itu, peserta didik juga diberi kesempatan untuk menggunakan

kemampuan yang ia miliki karena soal tersebut tidak hanya terfokus pada satu
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jawaban benar saja. Melalui soal matematika berbasis Open Ended memberikan
peluang kepada peserta didik untuk memberikan banyak pemecahan masalah
dengan banyak strategi pemecahan masalah, sehingga dengan beragamnya
jawaban yang diberikan peserta didik tersebut guru dapat mendeteksi tingkat
kemampuan pemecahan matematis peserta didik.

b. Analisis Peserta didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan
kebutuhan dari peserta didik SMP Negeri 1 Salo. Karakteristik peserta didik yang
dianalisis adalah peserta didik kelas VII. Berdasarkan wawancara dengan guru
matematika, peserta didik kelas VII yang akan dijadikan subjek penelitian
memiliki kisaran umur 12 tahun. Perkembangan kognitif anak dengan umur
berkisar 12 tahun menurut teori Piaget sudah memasuki tahap operasi formal,
dimana merupakan tahap akhir perkembangan. Pada tahap ini anak sudah mampu
bernalar tanpa harus berhadapan dengan objek atau mengalami peristiwa langsung
(Alhaddad, 2012).

Pada tahap operasi formal, anak sudah mampu melakukan penyelesaian
masalah, dan bernalar dengan menggunakan hal-hal abstrak. Penggunaan benda-
benda konkrit sudah tidak diperlukan lagi (Zulfah, 2016). Karakteristik anak pada
umur tersebut sudah mampu menyelesaiakan permasalahan yang diberikan,
sehingga mereka mampu untuk mencoba hal-hal baru terkait penyelesaian
permasalahan nyata. Pada masa ini juga merupakan kegiatan kognitif tingkat

tinggi, peserta didik membutuhkan pembelajaran yang mampu mengeksplorasi
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kemampuan yang mereka miliki. Hal ini didasari karena setiap anak miliki tingkat
kemampuan yang berbeda, sehingga perlu diberikan permasalahan yang dapat
memfasilitasi mereka menggunakan tingkat kemampuan yang mereka miliki.

Karakteristik peserta didik kedua, berdasarkan wawancara dan observasi
yang dilakukan diketahui bahwa peserta didik membutuhkan soal berbentuk cerita
dengan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Karena peserta
didik juga merasa kesulitan dalam memahami suatu permasalahan jika tidak
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pemberian soal-soal
tersebut maka peserta didik akan terbiasanya menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik diperoleh bahwa
karakteristik peserta didik selanjutnya memiliki tingkat percaya diri yang sangat
rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak percaya diri apabila jawaban
yang diperoleh berbeda dengan teman lainnya. Oleh sebab itu, perlu adanya soal
yang dapat memberikan peluang kepada peserta didik agar tidak terfokus pada
satu jawaban benar.

Berdasarkan karakteristik yang ditemui, maka peneliti mengembangkan
soal matematika berbasis Open Ended yang mampu memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis. Soal matematika berbasis Open Ended
merupakan salah satu alat evaluasi pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta
didik menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

dengan tidak terfokus pada satu jawaban atau penyelesaian benar. Sehingga
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peserta didik dapat menggunakan kemampuan yang mereka miliki untuk
menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan.
c. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui materi yang diajarkan
apakah sudah sesuai dengan kompetensi yang dianjurkan atau belum. Analisis
kurikulum untuk mata pelajaran matematika SMP mengacu pada lampiran
Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 yaitu kurikulum 2013. Beberapa aspek
yang perlu dianalisis adalah kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi (IPK), dan materi pembelajaran. Tujuan
kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2)
sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Untuk kompetensi dasar
hanya terdapat dalam kompetensi pengetahuan dan keterampilan.  Analisis
kurikulum ini diperoleh melalui wawancara terkait kurikulum di sekolah. Hasil
analisis penelitian menunjukkan bahwa sekolah SMP Negeri 1 Salo telah
menggunakan kurikulum 2013.

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum 2013 untuk mata
pelajaran matematika semester 1 kelas VII SMP yang terdiri dari materi Bilangan,
Himpunan, Bentuk Aljabar, Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
Analisis ini menjadi pedoman dalam melakukan pengembangan soal matematika
berbasis Open Ended. Soal yang dikembangkan akan mengacu pada Kompetensi

Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang sudah ditetapkan. Semua
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indikator yang dirancang telah disesuaikan dengan KD dan indikator pemecahan

masalah namun tidak lepas dari konten kehidupan nyata.

Hasil penjabaran indikator pembelajaran untuk kompetensi inti

pengetahuan pada materi Bilangan yang diujicobakan dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1
Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pembelajaran

3.1 Menjelaskan dan menentukan
urutan pada bilangan bulat (positif
dan negatif) dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

3.2 Menjelaskan dan melakukan
operasi hitung bilangan bulat dan
pecahan dengan memantaatkan
berbagai sifat operasi

3.3 Menjelaskan dan menentukan
representasi bilangan bulat besar
sebagai bilangan berpangkat bulat
positif

3.1.1 Menjelaskan urutan pada bilangan
bulat (positif dan negatif) dan
pecahan (biasa, campuran, desimal,
persen)

3.1.2 Menentukan urutan pada bilangan
bulat (positif dan negatif) dan
pecahan (biasa, campuran, desimal,
persen)

3.2.1 Menjelaskan berbagai sifat operasi
hitung yang melibatkan bilangan
bulat dan pecahan

3.2.2 Menentukan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi

3.3.1 Menjelaskan konsep bilangan
bulat berpangkat

3.3.2 Menjelaskan notasi penulisan
bilangan bulat besar sebagai
bilangan berpangkat bulat positif

3.3.3 Menentukan perbandingan bilangan
berpangkat besar

4.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan urutan beberapa
bilangan bulat (positif dan negatif)
dan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)

4.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan

4.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bilangan bulat

4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan urutan
beberapa bilangan bulat dan pecahan
(biasa, campuran, desimal, persen)

4.2.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual vang berkaitan dengan
operasi hitung bilangan bilangan
bulat dan bilangan pecahan

4.3.1 Menyelesaikan hasil operasi
hitung bilangan bulat dan bilangan
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besar sebagai bilangan berpangkat
bulat positif

pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

Berdasarkan analisis pada tabel 4.1 susunan KD dengan indikator sudah

sesuai. Karena sebelum melakukan penyelesaian terhadap suatu permasalahan,

terlebih dahulu peserta didik diharapkan mampu menjelaskan dan menentukan

terkait permasalahan yang diberikan. Hal ini1 sesuai dengan

d. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi dan materi yang
dibutuhkan dalam mengembangkan soal. Setelah dilakukan analisis materi pada

pokok bahasan bilangan, maka peneliti mengambil beberapa kompetensi dasar

yang cocok untuk dikembangkan berdasarkan soal open ended.

Adapun gambaran peta konsep dari materi bilangan dapat dilihat pada

gambar 4.2 berikut.
Bilangan Bulat
Bilangan Pecahan
Bilangan Desimal
Membandingkan
Bilangan

Operasi Hitung ]

Bilangan Berpangkat

Gambar 4.2
Peta Konsep Materi Bilangan
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terdapat banyak penelitian terkait

pengembangan soal-soal matematika dengan menggunakan pendekatan open

ended. Berikut beberapa penelitian terkait pengembangan soal matematika

tersebut.
Tabel 4.2
Penelitian Terkait Pengembangan Soal Open Ended
Judul Kesimpulan
Pengembangan Soal-Soal Open- Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

Ended pada Pokok Bahasan
Segitiga dan Segiempat di SMP
(Mariska Yusuf, Zulkardi, Trimurti
Saleh, 2009)

pembahasan diperoleh bahwa soal open-
ended dapat memunculkan ide kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Selain itu, soal tersebut
memilki efek potensial yang positif yang
ditandai dengan perolehan rata-rata
ketuntasan seluruh siswa > 75% siswa.

Pengembangan Soal-Soal Open-
Ended Materi Lingkaran untuk
Meningkatkan Penalaran
Matematika Siswa Kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama Negeri
10 Palembang (Devi Emilya, 2010)

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diperoleh bahwa soal open-
ended yang dihasilkan valid dan praktis.
Selain itu, soal tersebut memilki efek
potensial yang positif terhadap penalaran
siswa. Hal ini terlihat dengan munculnya
beragam solusi jawaban siswa

Pengembangan Soal Open-Ended
Pokok Bahasan Barisan dan Deret
Bilangan untuk Siswa SMP
(Yusliriadi, Darmawijoyo,
Somakim, 2015)

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diperoleh bahwa soal open-
ended yang  dikembangkan  sudah
memenuhi kriteria valid dan praktis serta
memiliki  efek potensial. Hal ini
tergambar pada field test dimana soal
yang dikembangkan memberikan efek
potensial terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa.

Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal open-ended
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pada Materi Aritmetika Sosial
Kelas VII SMP (Sukma Ana
Anggraeni, Evi Widayanti, 2019)

dapat dikatakan baik. Hal ini ditandai dari
siswa pada kategori tinggi, sedang, dan
rendah mampu mencapai  bebrapa
Indikator yang ditetapkan.

Pengembangan Soal-Soal Open-
Ended Pokok Bahasan Bilangan
Pecahan di Sekolah Menengah
Pertama (Mustikasari, Zulkardi,
dan Nyimas Aisyah, 2010)

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
analisisnya dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini telah menghasilkan satu
produk soal open-ended vyang wvalid,
praktis dan mempunyai potensial efek.
Efek potensial tersebut ditandai dengan
munculnya beragam solusi jawaban
siswa, dan rata-rata prosentase siswa
yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif adalah 77,83%.

Pengembangan Soal Open Ended
pada Pokok Bahasan Pythagoras
(Syutaridho, M.Pd, 2015)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
soal open-ended yang valid dan praktis.
Selain itu, pencapaian hasil belajar siswa
tergolong dalam kategori baik yang
dilihat dari hasil field test diperoleh nilai
rata-rata sebesar 74,125,

Pengembangan Soal Matematika
Open-Ended untuk Materi

Segiempat dan Segitiga (Fevri Dwi

Cahyani, 2017)

Penelitian ini menghasilkan 5 butir soal
matematika open-ended yang berbentuk
uraian dengan kriteria valid, reliabel,
objektif, praktis, dan ekonomis. Selain itu
kemampuan penalaran siswa baik 2,78%,
cukup 13,89%, kurang baik 66,67%, dan
buruk 16,67%.

Berdasarkan studi literature di atas, memang terdapat efek positif dalam

menyajikan soal-soal dengan menggunakan pendekatan open ended. Hal ini juga
ditandai dari respon positif peserta didik yang lebih termotivasi dalam
mengerjakan soal tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan soal-soal
dengan menggunakan pendekatan open ended yang dapat memfasilitasi peserta

didik untuk menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan matematisnya.
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2. Tahap Pengembangan Prototipe (Prototyping Phase)
a. Hasil Pengembangan Soal Berbasis Open Ended

Soal matematika berbasis Open Ended dirancang agar tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal. Soal matematika berbasis Open Ended yang
dikembangkan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun deskripsi
soal yang dikembangkan sebagai berikut :
1) Isi (content)

Bagian isi dalam soal yang dikembangkan sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD), Indikator pencapaian kompetensi, dan permasalahan yang disajikan
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
2) Konstruk

Bagian Konstruk dalam soal yang dikembangkan telah disesuaikan
dengan teori dan kriteria soal open ended yaitu mempunyai banyak penyelesaian
dan jawaban benar, kaya dengan konsep berharga, mengundang pengembangan
konsep lebih lanjut dan sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas VII SMP.
3) Bahasa

Aspek bahasa yang digunakan dalam soal yang dikembangkan terdiri atas
rumusan kalimat komunikatif, kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar

sesuai EYD dan rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda.
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b. Hasil Evaluasi Sendiri ( Self-Evaluation)

Berdasarkan hasil evaluasi sendiri dihasilkan prototipe 1. Soal
matematika berbasis Open Ended yang dihasilkan sesuai dengan Kompetensi
Dasar, Indikator pencapaian kompetensi dan permasalahan yang disajikan
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kesalahan yang ditemukan
sebagai berikut :

1) Kesalahan pengetikan pada soal no 1, 3, dan 20
2) Kesalahan tanda baca pada soal no 8
3) Kesalahan ukuran teks pada soal no 10

4) Kesalahan kalimat pada soalno 1, 6, 7

. . . .| Indikator Kemampuan
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Pemecahan Masalah ke-3
3.1 Menjelaskan dan 311  Menjelaskanurutan Melakukan perhitungan
menentukan urutan pada pada bilangan bulat dengan benar
bilangan bulat (positif dan (positif dan negatif) dan
negatif) dan pecahan pecahan (biasa,
(biasa, campuran, campuran, desimal,
desimal, persen) persen)

1. Bendahara kelas mengumpulkan uang khas sebesar Rp 15.000 perbulan. Uang
tersebut terdiri atas nominal sebesar Rp 10000 dan Rp 5000 vang tersusun dari

jumlah bilangan vang berbeda. Dari nominal tersebut. manakah bilangan vang lebih

Gambar 4.3
Contoh Kesalahan Pengetikan dan Kejelasan Kalimat

Setelah melakukan evaluasi diri, maka kalimat dalam soal tersebut

diperbaiki. Kata “khas” diubah menjadi “kas”, sedangkan pernyataan terakhir
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diubah menjadi “jelaskan dan berikan contoh lainnya”. Berdasarkan evaluasi
sendiri yang dilaksanakan, maka dilakukan revisi terhadap prototipe 1 Soal
matematika berbasis Open Ended yang dirancang. Hasil revisi tersebut yang
kemudian dikonsultasikan kepada para ahli yang telah ditetapkan.

c. Hasil Validasi Soal Berbasis Open Ended oleh Pakar (Expert Review)

Validasi dilakukan untuk menentukan kelayakan suatu produk yang
dikembangkan. Validasi soal dilakukan oleh 3 orang pakar yang terdiri dari 2
dosen matematika dan 1 dosen bahasa. Nama-nama validator yang melakukan
validasi terhadap soal matematika berbasis Open Ended dapat dilihat pada tabel
3.2 halaman 40.

Berdasarkan hasil penilaian 2 validator ahli materi, diperoleh hasil bahwa
secara umum keseluruhan soal matematika berbasis Open Ended dinyatakan
valid (rerata = 3), data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 91.
Meskipun keseluruhan soal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kevalidan, tetapi ada beberapa komponen yang perlu direvisi untuk

penyempurnaan soal tersebut. Saran-saran validator dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3
Saran Validator Terhadap Soal Berbasis Open Ended Pada Materi Bilangan
No | Saran Perbaikan | Setelah Revisi
Aspek Isi (content)
1 Penambahan gambar pada | Narasi pada soal no 17 yang telah

permasalahan yang disajikan serta | diperbaiki sebagai berikut.
perbaiki narasi pada soal no 17.
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1 Ko oot e e g ek ek e dergané
b e i o e o v g
sl i

17 Kakak membeli kue di sebuah toko bakery.
Dalam perjalanan, Ia berjumpa temannya dan
memberikan % bagian kue miliknya. Untuk
mencukupi bagian yang kurang, kakak
membeli lagl kue tersebut dengan bagian

vang lebih besar darl bagian yang diberikan kepada temannya. Darl masalzh tersebut,
bisakah ananda memberikan penjumlzhan pecahan yang hasilnya lebih besar dari - ?

Serta wrutkan hasil yang diperoleh dari yang terkecil!

no 1, karena angka 0 bisa jadi
angka utama penyusun.

Altematif 1 :

yang lebih besr kita dapat melihat dari banyak angka pemvusunnya. Jadi dapat
disimpulkanbahwa 10000 ebih besar dari 5000 karenaangka peayusunaya lebih
banyak.

Contoh lamnya yaitu 11432 lebih besar dari 5213

2 Perbaiki narasi pada soal no 11. Narasi pada soal no 11 yang telah
diperbaiki sebagai berikut.
11. Dini adalsh seorang anak vang pintar d kelasnya. I selalu mengerjakan sol-soal
jang dapat flam bl pelajamn. Salah s sal yag dknia ktlj dan E‘,ilmﬁ 11. Dini adalah seorang anak yang pintar di kelasnya. Ia selalu mengerjakan soal-soal
) ) yang terdapat dalam buku pelajaran. Salah satu soal yang akan 1a kerjakan yaitu
nkn o memhmmw bdmgmmgmbm' Dagm mmggunakm menenfukan cara membandingkan bilangan berpangkat besar. Banmlah Dini untuk
tanda “<, ", atan =", bannugh Dini wink mnberikan contoh pehandingan menentukan cara membandingkan bilangan berpangkat besar beserta contohnya !
bilangan berpangkat besar kurang dari 200,
Aspek Konstruk
3 Penambahan gambar pada | Pertanyaan pada soal no 3 yang telah
permasalahan yang disajikan serta | diperbaiki sebagai berikut.
perbaiki pertanyaan pada soal no 3 Perhatikan gambar dibawah ini
3. Seeorkatok nebompa e h 12 opi s gt sl Kemudin K iy
A
bk ek G gt s o, i gt & ]
pjﬂﬂ_ﬂl}ﬁﬁtﬂ.dlmmiﬂlpmmmgdmmﬂﬂmh’ 27635 4321012345678 910112131415
3. Seekorkatak melompat ke kanan sejauh 12 lompatan dari tempat semula. Kemudian
Ktk ity berbalik arah dn melompat sefauh § lompatan. Jika seiap lompatan katak
panjangnya 6cm. berapa cm posisi katak sekarang dari tempat semula?
4 Perjelas pernyataan dalam jawaban | Pernyataan dalam jawaban no 1 yang

telah diperbaiki sebagai berikut.

Kedua bilangan tersebut memilki banyak angka penyusun yang berbeda.
Bilangan 10000 memiliki lima angka penyusun. Sedangkan bilangan 5000 hanya
memiliki empat angka penyusun. Oleh karena itu. untuk mengetahui bilangan
yang lebih besar kita dapat melihat dan banyak angka penyusunnya. Hal mi
berlaku jika bukan angka 0 penyusun utamanya. Jadi dapat dismmpulkan bahwa
10000 lebih besar dari 5000 karena angka penyusunnya lebih banvak dan bukan
angka 0 penyusun utamanya.

Contoh lamnya vaitu 11432 lebih besar dari 5213
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Aspek Bahasa

5

Perbaiki pernyataan yang | Dilakukan perbaikan terhadap

bilangan rupiah

meragukan pernyataan yang masih meragukan
6 Perbaiki pilihan kata Dilakukan perbaikan terhadap pemilihan
kata
7 Perbaiki penulisan bilangan rupiah | Dilakukan perbaikan terhadap penulisan

Berdasarkan

saran-saran tersebut dilakukan revisi

terhadap Soal

matematika berbasis Open Ended. Setelah dilakukan revisi, para validator

selanjutnya memberikan penilaian terhadap validitas Soal matematika berbasis

Open Ended. Penilaian dilakukan untuk seluruh aspek pada masing-masing

materi. Hasil validasi untuk aspek isi (content) dan konstruk dapat dilihat pada

Tabel 4.4
Tabel 4.4
Hasil Validasi Soal Matematika Berbasis Open Ended
No Aspek Isi (content) dan Konstruk Rerata Kategori
| Spal dirancang sesuai dengan KD yang 3 Valid
ditetapkan
5 Soal dirancang sesuai dengan Indiktator yang 3 Valid
ditetapkan
3 | Soal sesuai dengan kemampuan peserta didik 3 Valid
Soal yang disajikan memiliki jawaban benar atau Valid
4 . . . 3
penyelesaian lebih dari satu
5 | Soal yang disajikan kaya dengan konsep berharga 3 Valid
Soal dapat mengundang pengembangan konsep Valid
6 . . 3
lebih lanjut
Soal dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan Valid
7 1 3
masalah peserta didik
Rerata Aspek (A)) 3 Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat bahwa untuk setiap indikator diperoleh

rerata 3 dengan kategori valid. Secara umum validitas soal ini jika dilihat dari

aspek isi dan konstruk memiliki rerata 3 dengan kategori valid. Untuk hasil
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validasi aspek isi (content) dan konstruk soal matematika berbasis Open Ended
pada materi bilangan dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 91.

Aspek penilaian selanjutnya adalah aspek bahasa. Berdasarkan hasil
validasi aspek bahasa, pada setiap indikatornya terlihat bahwa skor yang
diperoleh berkisar antara 3 hingga 4 dengan kategori valid hingga sangat valid.
Secara umum hasil validasi yang diperoleh memiliki rerata aspek 3,4 dengan

kategori sangat valid. Hasil validasi aspek bahasa dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Validasi Soal Berbasis Open Ended untuk Aspek Bahasa
No Aspek Bahasa Skor Kategori
1 | Aturan penulisan digunakan jelas 4 Sangat valid
2 | Jenis dan ukuran font yang digunakan jelas 4 Sangat valid
Istilah, simbol dan persamaan matematika .
3 . . . 4 Sangat valid
sesuai dengan kaidah penulisan
4 | Kesesuaian kalimat dengan tata bahasa EYD 3 Valid
Pernyataan pada soal dibuat dengan bahasa
5 | yang dapat dipahami dan disesuaikan dengan 4 Sangat valid
tingkat kognitif peserta didik
Rerata Aspek (A 3.8 Sangat valid
Rerata total aspek 3.4 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa untuk validitas aspek bahasa
diperoleh rerata 3,8 dengan kategori sangat valid. Secara umum validitas soal ini
jika dilihat dari kedua aspek tersebut memiliki rerata 3,4 dengan kategori sangat
valid. Untuk hasil validasi aspek bahasa soal matematika berbasis Open Ended
pada materi Bilangan dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 91.

Berdasarkan hasil analisis validitas Soal matematika berbasis Open

Ended, maka dapat disimpulkan bahwa dihasilkan Soal matematika berbasis Open
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Ended yang sangat valid dengan karakteristik soal yang dihasilkan telah
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria yang harus dimiliki soal
tersebut yaitu permasalahan yang mempunyai banyak penyelesaian dan jawaban
benar dengan dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Hasil Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation)

Pada hasil revisi prototipe 1 yaitu prototipe 2, dilakukan uji coba terhadap
3 orang peserta didik dengan menggunakan soal yang telah dinyatakan valid oleh
validator ahli. Ketiga peserta didik tersebut memiliki kemampuan yang
heterogen. Kemampuan tersebut dimulai dari peserta didik dengan kemampuan
rendah, sedang hingga peserta didik dengan kemampuan tinggi. Cuplikan

kegiatan pada evaluasi perorangan dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4
Cuplikan kegiatan one-to-one

Setelah peserta didik mengerjakan soal yang akan diujicobakan, mereka
diminta untuk mengisi angket yang telah disediakan. Angket respon peserta didik

bertujuan untuk menilai kepraktisan soal yang telah dibuat. Berdasarkan hasil
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angket peserta didik diperoleh Interpretasi dari kategori praktis hingga sangat
praktis. Untuk hasil analisis angket peserta didik dapat dilihat pada lampiran 7

halaman 92. Adapun rangkuman data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada

Tabel 4.6
Tabel 4.6
Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik One-to-one
1 AP 42 95 SP
2 GAPP 38 86 Sp
3 HYS 37 84 P

Meskipun hasil angket peserta didik diperoleh kategori praktis hingga
sangat praktis, tetapi ada beberapa komponen yang perlu direvisi untuk
penyempurnaan soal tersebut. Hasil revisi soal uji coba one-to-one dapat dilihat
pada Tabel 4.7

Tabel 4.7
Perbaikan Soal Berdasarkan Evaluasi Perorangan

1 Perbaikan Perhatikan gambar di samping! Perhatikan gambar di samping
kalimat serta Perpustakaan  sekolah [N

Perpustakaan  sekolah

p?nammhan menyediakan 256 buku neavediakan 256 bukn
c,hreCt . matematika untuk siwa || matematika untuk siwa
;’;Sé;uszsi‘:l ';) kelas VII SMP. Setiap [i kelas VII SMP. Setiap
permasalahan siswa mendapatkan 2 siswa akan mendapatkan

buku untuk digunakan pada semester ganjil 2 buku tersebut. Jika ada beberapa buku

yang disajikan
dan genap. Namun ada beberapa buku yang yang tidak bisa dipinjamkan, berapa banyak
tidak bisa dipinjamkan karena buku tersebut siswa vang mendapatkan buku matematika

msak dan hilang.  Jika siswa kelas 7 tersebut?
berjumlah 128 orang, berapa banyak siswa (asumsikan sendiri jumlah buku yang tidak
vang mendapatkan buku matematika tersebut? bisa dipinjam oleh siswa)
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Perbaikan
pertanyaan
pada
permasalahan
yang disajikan

Perhatikan gambar di bawah ini!

elibat atraksi lumba:lumba discbuah kolam
Di tempat tersebut lumbaz-lumba menunjukian kemampuan mereka melompati ring
yang telsh tersedia Lumba-lumba pertama berada beberapa meter dibawah
permukamm air sebelum melompati ring yang berada 2 m di atas permukaan air

tersebut. Sedangkan lomba-lomba kedua, mula-mulaberada 2 m di bawsh permukaan |

air sshelum. melompati ring yang berada 1 m. di atas permmkaan air, Tentukan posisi
akhir pada dua kondisi lumba-lumba dan urutankan dari vang terkecil!

Sebelum direvisi.

Perhatikan gambar d&i bawah ini’

b dumba discbuzh kolam bundar D

kemarpun mereks melom

Andi bersams toman-temannya melibat awaks |

tempat tersebut yang telah

tersedia. Lumba-lumba pertama berads beberaps meter dibawah permukazn ol sebelum

kedua, mola-mola bersda 2 m & bawah permukaan air sebelum melompat ring yang
‘berada 1 m di atas permukaan air. Unutkanlah dari yang terkeci] posisi awal hingea akhir
kedua hamba-dumba terschat!

(tentukan sendiri keberadaan lumbs-lumba periama sebelum melompati ring)

Setelah direvisi, terdapat

kalimat yang dibuang.
Penambahan Perhatikan gambar di samping ! Bertian gombar i smpag !
informasi Bendahara kelas mengumpulkan uang kas sebesar| § [ Badin s magmpekon g s sz 1
RpJ5000 pertuln, Usng tesebnt tedi da| 8 R 200000 peln. Ui e i s | F
el ey D) A 00 ey st o s, | 20 O
tersusun dar jumlah bilangan vang berbeda. Dar| F 'i E
) dn K200, Dat omind bt bk
nominal tersebut, manakah bilangam vang lebih § ' E
esar ?jelaskan dan bekan contob emnyal und neygntang i yang teked? ¥ ]‘;
Kemudizn bandinganksh dengan mengmmaan tanda <, >, = |
Perubahan Soal sebelum direvisi. Soal setelah direvisi
permasalahan Perhatikan gambar di bawal ini ! Pakudimﬂmdnﬁp&mmglﬂb@ngdmm i del
dalam soal iz | mempeiin bebws g pet e 300 bk
pemukazn tzh Do kg bt bisekzh Anands mengaba g yong
a1 e g bepng

Ibu membeli sebuah pizza ukuran jumbo. Pizza tersebut akan dipotong menjadi 2
bagian sama besar. Jika setiap bagian pizza dipotong lagi menjadi 2 bagian hingga
beberapa kali potongan, berapa jumlah potongan pizza yang Tbu peroleh ?
Penyelesuan .
Soal sebelum direvisi.
Dini adaeh seorang anak yeng yintr i kelasmya. [ selan mengerjkan soalsoe
vang terdapet delem bu pelyaran Selah sa sal vng aken 13 ke yaihy,
menennkan cara membandingian bilangan berpengkat beser. Bantueh Din nnic
uetenfukan cara teenbandingian bilngan berpangkat besar beserta contohaya |

Soal setelah direvisi

Dibnken g bt e v G (20 [0F 00 0
S0P 10 Do bl g et bdimgnah bl vang e dagm
neuggmdantndi 3 i =!
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e. Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Pada prototipe 3, dilakukan uji coba terhadap beberapa peserta didik kelas
VII SMP. Pada evaluasi kelompok kecil, peserta didik terdiri dari 6 orang.
Keenam peserta didik tersebut memiliki kemampuan yang berbeda. Kemampuan
tersebut dimulai dari peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang hingga
peserta didik dengan kemampuan rendah. Peserta didik tersebut diberikan soal
yang telah valid dan telah praktis berdasarkan tahap One-to-One Evaluation.

Materi yang diujicobakan pada evaluasi kelompok kecil ini sama halnya
dengan materi yang digunakan pada evaluasi perorangan. Peneliti meminta
keenam peserta didik tersebut untuk menjawab soal open-ended yang telah dibuat.
Pelaksanaan dilaksanakan selama tiga hari yang disesuaikan dengan banyaknya
tes. Selama pelaksanaan, peneliti berinteraksi untuk melihat kesulitan-kesulitan
yang mungkin terjadi selama proses pengerjaan soal. Sehingga dapat memberikan
indikasi apakah soal tersebut perlu diperbaiki atau tidak. Diakhir tes, peserta didik
diminta memberikan komentar secara umum mengenai soal tes yang diberikan

atau yang dikerjakannya. Cuplikan kegiatan pada evaluasi kelompok kecil (Small

Group Evaluation) dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut.
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N

Gambar 4.5
Cuplikan Kegiatan Evaluasi kelompok kecil

Setelah peserta didik mengerjakan soal yang diberikan, mereka diminta
untuk mengisi angket yang telah disediakan. Adapun hasil analisis data angket
praktikalitas evaluasi kelompok kecil, diperoleh hasil persentase berada diantara
70,33% - 95.34%. Untuk hasil analisis data angket praktikalitas berdasarkan
evaluasi kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 93. Adapun

rangkuman data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8
Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Small Group
No Nama Peserta Didik Skor Ke pf;lkatll san Kriteria
1 NG 37 84 P
2 AP 42 95 SP
3 ESS 34 77 P
4 GAPP 40 90 SP
5 HN 31 70 CP
6 YIL 31 70 CP

Meskipun hasil angket peserta didik diperoleh kategori praktis hingga

sangat praktis, tetapi ada beberapa komponen yang perlu direvisi untuk
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penyempurnaan soal tersebut. Hasil revisi soal uji coba small group dapat dilihat

pada Tabel 4.9

Tabel 4.9

Perbaikan Soal Berdasarkan Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group)

1. | Perbaikan
kalimat
pertanyaan

Perbatikan gambar di bawah ini!

Perbatikan gambar di bawak ini!

Andi bersama teman-temannya melihat straksi lumba-lumba disebuah kolam bundar
Di tempat tersebut lumba-lumbs menunjukkan kemampuan mereka melompati ring
yang telah tesedia Lumbadumba periama berada beberapa meter dibawah
pemukaan air sebelum melompati ting yang berads 2 m di aws permukaan air
tersebut tumba kedua, mula-mula besada 2 m di bawah permukaan
alr sebelum melompati ring yang berada | m di atas permuleasn air. Urutkanlah dari

yang tevkecil posisi awal hingga akhir kedua lumba-lumba tersebut!
(tenmukan sendiri keberadaan lumbs-lumba pertama sebelum melompati ring)

“Urutkanlah dari yang terkecil
posisi awal hingga akhir kedua
lumba-lumba tersebut!”

lumba humba disebuah kelam bundar

Di tempat tersebut fumba-lumba menunjukkan kemampuan mereka melompati ting
yang telsh tersedia. Lumba-lumba peruma berada beberapa meter dibawah
pemmukaan air sebelum melompat ring yang berads 2 m di stas pemmuksan ar
tersebut Sedanghan lumba lumba kedua, mula-mula berada 2 m di bawah permukaan
sir sebelum melompat ring yang berada | m & stas permukasn sir. Urutkanlah dari
yang terkecil keberadaan kedua humba-lumba tersebut!

(temtukan sendini keberadaan lumba lumba pertama sebelum melompati fing)

“Urutkanlah ~ dari  yang
terkecil keberadaan kedua
lumba-lumba tersebut!™

2. | Perbaikan
pertanyaan
pada
permasalahan
yang disajikan

Farhuaiban pambas h kawabhm®

moadaaahdade aalacm voknmeun

et ks el o el i bl 3 bl ok B R

Perhatikan gambar & bawah ini!

BT H55432401234567390NRBKUS

Seckor katak melompat ke & yah 12 Jompatan dan tempat semula. Kemudian

btk by bk @ik Am mriea on e | mpeis R i ks
AR T b e i e 0k ek e crees rwedt”

“Jika setiap lompatan Kkatak
panjangnya 6cm, berapa cm
posisi akhir katak dari tempat
semula?”

i berhalik arsh dan meompar ez § ompan ik seiap ompat bk
parjmpy fom. b o pamjang omprn 268 ok don et el
“Jika setiap lompatan katak
panjangnya 6cm, berapa cm
panjang lompatan  akhir
katak dari tempat semula?”

3. | Perbaikan
posisi
permyataan

Perpusiakazn sckolah menyediskan 256
buin matemstiks wmik swa kelas VI SHERS

sk s i beraps bk v
vy mendgpaien bekn  matematha
rseher’ (enmbm sendi jumlah buky
vang ik b ipniam ol sswa)

156 buy matematia sk iva keas VI
SMP. Namm tevdapat beberapa buku vy R
ik, shinggs ik b Gpim ik [N
g N ———
bk e terebar (i sendi
fomlzh bey vang ik bz dipnim oleh

siswa)
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4. | Perbaikan

Soal sebelum direvisi.

Soal sebelum direvisi.

Perhatikan gambar dibawah imi !

Pada percoban fisika, scorang siswa melskukan pengakaran sabu pads schongksh
& Subu awal es tersebun -5°C. Setclah dbiarkan &i tempar wxbuka. es berubah
menjadi air yang submya maik 3°C sefiap 1 menit Memorat annds, bempalh s

Soal sesudah direvisi.

pernyataan Subw i dalam bulkas -0°C. Pada saat lampy mat, sub d i bl mik 3°C Subu i dolem s -N°C. P st b s o k7
pada sefsp 4 menit Setelah beberapa saat kemudian lampu menvala. Berapa suh di setiap | menit Jika omp matlebih dar | menit. berapa sub i dalam ulkasketka
permasalahan dabam ks keska bmpn menyala ? tentukan sendi beapa bma wak bamp b ek s g o vk b )
yang disajikan | =

Soal sesudah direvisi.

Pertatian gambar dhawah ini !

Paila percobazm fisita. secrang siswa melabuian pengstoren ssha pads sebngkah
e Scbu awal es tersebas S°C. Setelsh ibiarkan & tempat wmbuka. €5 berabah

menjadi air yang sshumva nalk F°C setiap 1 menit Menorut ananda, besapakah subu

akkir es tersebut 7 (semtukan senditi berapa lama wakw &5 dibiakan diempat
terbulka)

ahir e terseber jika @biaskan ditempat tesbuka selama krang & 10 menit?

(temtkan sendii berapa lama wakm e dibiarcan drempar whuics

B. Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah soal
matematika berbasis open ended yang valid dan praktis untuk pembelajaran
matematika pada materi bilangan. Suatu produk dikatakan valid jika memenuhi
kriteria penilaian validator yang menyatakan bahwa produk tersebut dikatakan valid
dengan revisi atau tanpa revisi, didasarkan pada landasan teoritik yang kuat.

Aspek validitas dilihat berdasarkan validitas isi, validitas konstruk dan bahasa.
Validitas isi, konstruk, dan bahasa dikaji melalui penilaian oleh pakar (validator)
untuk menilai kesesuaian setiap butir instrumen dengan konsep yang diukur.
Validitas tersebut melibatkan pakar yang berpengalaman pada bidangnya (Aliasmar
dalam Zulfah, 2016).

Pada aspek isi dan konstruk, berdasarkan hasil validasi dengan validator,

maka diperoleh bahwa untuk setiap indikator diperoleh rerata 3 dengan kategori
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valid. Secara umum validitas soal ini jika dilihat dar1 aspek 1s1 dan konstruk memiliki
rerata 3 dengan kategori valid.

Pada aspek bahasa, berdasarkan hasil validasi dengan validator maka
diperoleh soal matematika berbasis open ended yang telah sesuai dengan ketentuan
dari aspek kebahasaan. Berdasarkan hasil validasi aspek bahasa, pada setiap
indikatornya terlihat bahwa skor yang diperoleh berkisar antara 3 hingga 4 dengan
kategori sangat valid. Secara umum hasil validasi yang diperoleh memiliki rerata
aspek 3.4 dengan kategori sangat valid.

Meskipun keseluruhan soal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kevalidan, soal tersebut perlu direvisi jika terdapat beberapa komponen yang harus
direvisi untuk penyempurnaan soal tersebut. Analisis terhadap soal matematika
berbasis open ended dilakukan setelah dilakukannya ujicoba pada peserta didik.
Setelah dilakukan analisis terhadap soal yang berjumlah sebanyak 25 soal, terdapat
beberapa soal yang perlu diperbaiki. Tujuan soal tersebut diperbaiki untuk
menghasilkan soal yang lebih baik. Dari jumlah soal yang diujicobakan, ada beberapa
komponen dalam soal yang perlu direvisi untuk penyempurnaan soal yang
dikembangkan.

Dilihat dari hasil pengerjaan keseluruhan soal yang telah dianalisis, peserta
didik mampu memberikan jawaban yang berbeda dan lebih dari satu jawaban sesuai
dengan perintah soal yang diberikan. Namun salah satu perbaikan soal yang
dilakukan yaitu dengan penambahan direct instruction pada setiap soal. Direct

instruction merupakan terjemahan dari bahasa inggris yang berarti instruksi langsung.
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Dengan adanya penambahan direct instruction lebih memudahkan peserta didik
dalam memahami permasalahan yang diberikan tanpa adanya perintah langsung dari
guru.

Ada beberapa soal yang harus diperbaiki karena membuat peserta didik
merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal tersebut. Adapun

perbaikan-perbaikan dalam soal yaitu :

Perhatikan gambar di samping !

Bendahara kelas mengumpulkan uang kas sebesar
Rp.15.000 perbulan. Uang tersebut terdiri dari
nominal sebesar Rp.10.000 dan Rp.5000 wvang
tersusun dari jumlah bilangan wvang berbeda. Dari

nominal tersebut., manakah bilangan wvang lebih

Gambar 4.6
Cuplikan soal pertama yang akan direvisi

Soal diatas akan dilakukan perbaikan dengan penambahan instruksi langsung
(direct instruction). Hal ini disebabkan karena sebelum soal tersebut diberikan direct
instruction, peserta didik merasa kebingungan untuk menjawab permasalahan yang
diberikan. Selain itu, dilakukan juga penambahan informasi dengan menambahkan
banyaknya jumlah uang pada permasalahan agar memberikan banyak jawaban pada
permasalahan yang diberikan. Setelah adanya perbaikan soal tersebut, peserta didik
diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang disajikan

dengan baik dan benar.
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Perbaikan soal selanjutnya yaitu melakukan perbaikan terhadap pertanyaan
dalam soal yang diberikan. Pertanyaan dalam soal tersebut harus diperbaiki, karena
dapat membingungkan peserta didik. Sehingga jawaban yang diberikan peserta didik
tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Berikut cuplikan soal yang dikerjakan

oleh peserta didik.

Perhatikan gambar di bawah ini?

Andi bersama teman-temannva melihat atraksi lumba-lumba disebuah kolam bundar.
Di tempat tersebut lumba-lumba menunjukkan kemampuan mereka melompati ring
wvang telah tersedia. Lumba-lumba pertama berada beberapa meter dibawah
permukaan air sebelum melompat ring vang berada 2 m di atas permukaan air
tersebut. Sedangkan lumba-lumba kedua. mula-mula berada 2 m di bawah permukaan
air sebelum melompat ring vang berada 1 m di atas permukaan air. Urutkanlah dari
vang terkecil posisi awal hingga akhir kedua lumba-lumba tersebut!

(tentukan sendiri keberadaan lumba-lumba pertama sebelum melompati ring)

Gambar. 4.7
Cuplikan soal kedua yang akan direvisi

Peserta didik merasa bahwa pertanyaan soal diatas sedikit membingungkan.
Hal ini didasari oleh kata posisi lumba-lumba. yang dilanjutkan dengan kalimat
posisi awal hingga akhir kedua lumba-lumba tersebut. Sehingga dilakukan perbaikan
dengan menggunakan kata keberadaan, yang berubah menjadi sebuah kalimat untuk
mengurutkan dari yang terkecil keberadaan kedua lumba-lumba tersebut. Sehingga
dengan adanya perbaikan pertanyaan tersebut tidak membingungkan peserta didik

dalam memahami permasalahan yang diberikan.
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Penekanan pertanyaan dalam soal juga perlu diperhatikan. Hal ini
memberikan dampak kepada peserta didik untuk memberikan jawaban sesuai dengan
yang diharapkan oleh guru. Perbaikan soal selanjutnya yaitu penambahan pada kata
panjang lompatan katak dalam soal. Berikut cuplikan pertanyaan dalam soal yang

perlu diperbaiki :

Perhatikan gambar di bawah ini!

—t————+—+—+—1 ——t——t—t 4t >
8 -7 6 5 4 3 2 -1 o 1 2 3 -+ > S 7 B 9 10 11 12 13 14 15 °
Seekor katak melompat ke kanan sejauh 12 lompatan dari tempat semula. Kemudian
katak itu berbalik arah dan melompat sejauh 8 lompatan. Jika setiap lompatan katak

panjangnya 6cm, berapa cm posisi akhir katak dari tempat semula?

Gambar 4.8
Soal ketiga yang akan direvisi

Penekanan pertanyaan dalam soal tersebut masih dikatakan sangat kurang. Hal
ini dilihat dari banyaknya jawaban peserta didik yang mengabaikan panjang setiap
lompotan katak. Peserta didik hanya mencari lompatan akhir yang dilakukan oleh
katak. Sehingga perlu adanya penekanan pertanyaan dengan menambahkan kata
panjang lompatan pada pertanyaan  soal tersebut. Sehingga dengan adanya
penambahan kata tersebut, diharapkan peserta didik dapat memberikan jawaban
sesuai yang diharapkan.

Selain penekanan pertanyaan terhadap soal, kalimat penyusun dalam soal
tidak kalah penting untuk diperhatikan. Perbaikan soal terhadap posisi pernyataan

yang dilakukan seperti cuplikan berikut:
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Perpustakaan sekolah menyediakan 256
buku matematika untuk siwa kelas VII |

SMP. Setiap siswa akan mendapatkan 2

tidak bisa dipinjamkan. berapa banvyak siswa
vang mendapatkan buku matematika
tersebut? (tentukan sendiri jumlah buku

vang tidak bisa dipinjam oleh siswa)

Gambar 4.9
Soal keempat yang akan direvisi

Perbaikan posisi pernyataan dalam permasalahan tersebut perlu dilakukan
perbaikan. Hal ini disebabkan karena permasalahan yang diberikan dapat
membingungkan peserta didik. Selanjutnya peserta didik juga menganggap bahwa
soal tersebut berbelit-belit, sehingga perlu adanya sedikit perbaikan terhadap posisi
pernyataan dan membuang kalimat yang tidak dibutuhkan dalam soal tersebut.

Setelah dilakukan perbaikan, selanjutnya soal diujicobakan kepada peserta
didik untuk mendapatkan nilai kepraktisan dari soal tersebut. Untuk mengukur
tingkat kepraktisan dilihat dari apakah guru (dan pakar-pakar lainnya)
mempertimbangkan bahwa matert mudah dan dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik (Niveen dalam Roliza et al., 2018).

Soal matematika berbasis open ended dikatakan praktis apabila adanya
kesesuaian soal dengan aspek-aspek yang telah ditetapkan seperti, kesesuaian dengan
penyajian yang diharapkan, kemudahan dalam penggunaan, serta kesesuaian soal
berbasis open ended dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Praktikalitas soal
matematika berbasis open ended diperoleh setelah dilaksanakannya One-to-One dan

small group evaluation,
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Berdasarkan hasil analisis data angket praktikalitas peserta didik pada evaluasi
perorangan diperoleh Interpretasi dari kategori praktis hingga sangat praktis.
Sedangkan hasil analisis data angket praktikalitas peserta didik pada evaluasi
kelompok kecil, diperoleh hasil persentase setiap indikator berada diantara 70,33% -
95.34%. Hasil respon tersebut menyimpulkan bahwa adanya kemudahan dalam
penggunaan soal berbasis open ended.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian pengembangan Soal berbasis Open Ended ini masih terdapat
beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya sebagai berikut.

1. Validator yang digunakan hanya melibatkan 2 orang ahli materi dan 1 orang ahli
bahasa.

2. Pada masa pandemi, penilitian ini hanya sampai pada tahap ujicoba small group
dengan melibatkan 6 orang peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang dan

rendah.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
soal berbasis Open Ended yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Plomp.
Karena masa pandemi, peneliti hanya melakukan 2 tahapan yang terdiri dari tahap
Analisis Pendahuluan (Preliminary Research), dan Pengembangan Prototipe
(Prototyping Phase). Pada tahap analisis pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan,
analisis peserta didik, analisis kurikulum dan analisis konsep. Sedangkan pada tahap
pengembangan prototipe , dilakukan serangkaian prototipe yang kemudian dievaluasi
melalui self evaluation, expert reviews, 1ji coba one-to-one dan uji coba small
group.

Soal berbasis Open Ended dinyatakan valid oleh para validator dengan
berpatokan pada kriteria kevalidan 3,4. Dari analisis hasil validasi para validator,
menunjukkan bahwa soal tersebut valid berdasarkan aspek isi (content), konstruk dan
bahasa. Selain itu hasil penelitian juga telah menghasilkan soal yang memenuhi
kriteria praktis. Praktikalitas soal matematika berbasis open ended diperoleh setelah
dilaksanakannya One-to-One dan small group evaluation,

Berdasarkan hasil analisis data angket praktikalitas peserta didik pada evaluasi
perorangan diperoleh Interpretasi dari kategori praktis hingga sangat praktis.

Sedangkan hasil analisis data angket praktikalitas peserta didik pada evaluasi
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kelompok kecil, diperoleh hasil persentase setiap indikator berada diantara 70,33% -
95.34%. Hasil respon tersebut menyimpulkan bahwa adanya kemudahan dalam
penggunaan soal berbasis open ended. Selain itu, terdapat efek positif dalam
menyajikan soal matematika yang dilandaskan atau didasarkan atas pendekatan yang
telah terbukti untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yaitu open ended.
Hal ini ditandai dari respon positif peserta didik yang lebih termotivasi dalam
mengerjakan soal yang diberikan.
B. Saran
Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan dan
keterbatasan penelitian ini yaitu
1. Bagi guru, dalam penerapan soal berbasis Open Ended pada kegiatan
pembelajaran di kelas hendaknya dapat memfasilitasi peserta didik dalam belajar
sehingga segala kebutuhan peserta didik dalam proses belajar terpenuhi baik
terkait pengetahuan, keterampilan dan sikap.
2. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pengembangan
soal berbasis Open Ended pada materi berbeda dan lebih banyak melibatkan
validator untuk mendapatkan komentar dan saran revisi yang lebih banyak agar

soal yang dihasilkan lebih baik lagi.
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